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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

postur motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Data diperolah dari 100 Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Tegal 

dengan membagikan kuesioner yang berisi pertanyaan terkait 

commitment, capitlation, resistance, disengagement, dan game 

playing. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif pos-

tur motivasi ditinjau dari commitment terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi, terdapat pengaruh positif postur motivasi 

ditinjau dari capitulation terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi, terdapat pengaruh negatif postur motivasi ditinjau dari 

resistance terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, terdapat 

pengaruh negatif postur motivasi ditinjau dari disengagement ter-

hadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, terdapat pengaruh 

negatif postur motivasi ditinjau dari game playing terhadap kepa-

tuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil ini mendukung seluruh si-

kap motivational posture yang dikembangkan oleh valerie brai-

thwaite pada tahun 1995. 

Kata Kunci: postur motivasi, kepatuhan wajib pajak, WPOP 

 

A B S T R A C T 

This reseach aims to determine the effect of motivational 

postures to individual taxpayers compliance. Data was collec-

ted from 100 individual taxpayers in Tegal City by distributing 

questionnaires containing questions related to commitment, 

capitulation, resistance, disengagement and game-playing. The 

results are there was a positive influence on motivational postu-

re in terms of commitment to individual taxpayers compliance, 

there was a positive influence on motivational postures in terms 

of capitulation on individual taxpayers compliance, there was 

an influence of motivational posture in terms of resistance to 

individual taxpayers compliance, there was a negative influence 

of motivational posture in terms of disengagement on individual 

taxpayers compliance, there was a negative influence of motiva-

tional posture in terms of game playing on individual taxpayers 

compliance. These results support all the Motivational Postures 

attitudes developed by Valerie Braithwaite in 1995. 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang harus diketahui oleh 

pemerintah daerah dan menjadi tulang punggung penggerak roda pembangunan yang domi-

nan. Pemerintah dalam mengelola negaranya membutuhkan suatu pemasukan agar Negara 

tersebut dapat mengalami kemajuan ataupun negara tersebut dapat membuat masyarakatnya 

mempunyai kehidupan yang layak dan kesejahteraannya terjamin. Salah satu yang menjadi 

sumber penerimaan dari dalam negeri yang cukup potensial untuk terus digali dan dikembangkan 

serta sumber dana yang sangat penting dalam rangka mewujudkan pembangunan nasional yaitu 

dari sektor pajak (Madjodjo dan Baharuddin 2022).  

Permasalahan berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak adalah menurunnya kepatuhan 

wajib pajak. Realisasi kepatuhan masyarakat atau wajib pajak dalam melaporkan Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT) pajak dan membayar pajak sepanjang 2022 mencapai 83,2%. 

Angka tersebut sebenarnya turun dari realisasi 2021 yang mencapai 84,07%. 

 

Sumber: Kementerian Keuangan (2023) 

Gambar 1. Realisasi Kepatuhan Masyarakat dalam Pelaporan SPT 

Target SPT tahunan pada 2022 adalah sebanyak 19 juta wajib pajak yang terdiri dari 1,65 

juta wajib pajak perusahaan dan 17,35 juta wajib pajak pribadi. Jika persentase kepatuhan 83,2%, 

maka SPT pajak 2022 yang dilaporkan baru 15,8 juta pelaporan. Rasio kepatuhan dihitung mela-

lui perbandingan antara jumlah SPT tahunan pajak penghasilan (PPh) yang diterima dalam suatu 
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tahun pajak tertentu dengan jumlah wajib pajak terdaftar wajib SPT pada awal tahun. 

Banyak faktor yang menyebabkan tidakpatuhnya Wajib Pajak dalam melaksanakan ke-

wajiban perpajakannya, yang salah satunya dipengaruhi oleh postur motivasi. Postur motivasi 

menjelaskan sikap Wajib Pajak yang harus dikelola ketika fiskus membutuhkan perubahan atau 

menginginkan penjelasan atas suatu perilaku pajak atau jarak sosial yang diambil oleh Wajib 

Pajak ketika berhadapan dengan fiskus. Menurut Braithwaite (2017) setiap individu memiliki 

postur motivasi yang relatif berbeda-beda dan setiap Wajib Pajak memiliki lebih dari satu postur 

motivasi yang sesuai dengan bagaimana Wajib Pajak menanggapi pertanyaan yang diberikan. 

Cara pandang atau evaluasi Wajib Pajak terhadap fiskus tampak dalam lima postur motivasi yang 

diidentifikasikan dalam penelitian adalah commitment, capitulation, resistance, disengagement 

dan game playing (Aprianidkk., 2020). 

Penelitian terdahulu tentang postur motivasi terhadap kepatuhan wajib pajak telah dila-

kukan oleh Utomo (2015) yang menemukan bahwa capulation, resistance, disengagement dan 

game playing tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, sedangkan commitment berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Kemudian hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Kunarti 

(2019) menunjukkan bahwa tax knowledge, commitment, dan game playing berpengaruh signifi-

kan positif tax compliance. Sedangkan capulation, resistance, disengangement tidak berpengaruh 

signifikan positif tax compliance.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Taufiq (2016) yang meneliti 

tentang pengaruh postur motivasi ditinjau dari commitment, capulation, resistance, disengange-

ment dan game playing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Adapun penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan peneliti terdahulu yaitu lokasi penelitian ini difokuskan pada wajib 

apajak orang pribadi yang ada di Kota Tegal 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah selu-

ruh wajib pajak di wilayah Kota Tegal. Jumlah wajib pajak orang pribadi di wilayah Kota 

Tegal adalah sejumlah 171.767 orang wajib pajak. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

pertimbangan bahwa populasi yang ada sangat besar jumlahnya, sehingga tidak memungkinkan 

untuk meneliti seluruh populasi yang ada, sehingga dibentuk sebuah perwakilan populasi. Dalam 

penelitian ini sampel diambil dengan menggunakan rumus dari Slovin (Umar, 2018:78). Sehing-
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ga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 orang wajib pajak orang pribadi di 

wilayah Kota Tegal. Dalam penelitian ini penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Tegal 

Timur, Kecamatan Tegal Barat, Kecamatan Tegal Selatan dan Kecamatan Margadana masing 

masing desa dipilih 25 orang responden. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan deng-

an teknik kuesioner. Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

adalah uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian hipotesis berupa uji simultan dan uji 

parsial, serta koefisien determinasi. 

Hipotesis 

H1: Terdapat pengaruh positif postur motivasi ditinjau dari commitment terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di Kota Tegal. 

H2: Terdapat pengaruh positif postur motivasi ditinjau dari capitulation terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di Kota Tegal. 

H3: Terdapat pengaruh negatif postur motivasi ditinjau dari resistance terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di Kota Tegal. 

H4: Terdapat pengaruh negatif postur motivasi ditinjau dari disengagement terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di Kota Tegal. 

H5: Terdapat pengaruh negatif postur motivasi ditinjau dari game playing terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di Kota Tegal. 

HASIL 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Commitment 100 21.00 34.00 28.3100 3.05404 

Capitulation 100 11.00 23.00 18.2200 2.52094 

Resistance 100 8.00 19.00 12.6700 2.29208 

Disengagement 100 8.00 19.00 11.8800 2.21236 

Game playing 100 7.00 18.00 11.2200 1.86179 

Kepatuhan Wajib Pajak 100 16.00 29.00 23.5500 2.77934 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: data diolah (2024) 

Dari table di atas diketahui bahwa untuk variable commitment memiliki rata-rata skor 

jawaban responden adalah sebesar 28,31. Skor jawaban responden tertinggi adalah sebesar 34 

sedangkan skor jawaban responden yang terendah adalah 21 dengan standar deviasi sebesar 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


JABKO: Jurnal Akuntans dan Bisnis Kontemporer  
Volume 4, No.2 May 2024, p.172-188 

 
 

176 

 

http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO Copyright ©2024, JABKO 

 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 nternational License 

3,054. Untuk variable capitulation rata-rata skor jawaban responden adalah sebesar 18,22. 

Skor jawaban responden tertinggi adalah sebesar 23 sedangkan skor jawaban responden yang 

terendah adalah 11 dengan standar deviasi sebesar 2,52. Untuk variable resistance rata-rata 

skor jawaban responden adalah sebesar 12,67. Skor jawaban responden tertinggi adalah 

sebesar 19 sedangkan skor jawaban responden yang terendah adalah 8 dengan standar deviasi 

sebesar 2,292. 

Untuk variable disengagement rata-rata skor jawaban responden adalah sebesar 11,88. 

Skor jawaban responden tertinggi adalah sebesar 19 sedangkan skor jawaban responden yang 

terendah adalah 8 dengan standar deviasi sebesar 2,212. Untuk variable game playing rata-

rata skor jawaban responden adalah sebesar 11,22. Skor jawaban responden tertinggi adalah 

sebesar 18 sedangkan skor jawaban responden yang terendah adalah 7 dengan standar deviasi 

sebesar 1,861. Untuk variable kepatuhan wajib pajak rata-rata skor jawaban responden adalah 

sebesar 23,55. Skor jawaban responden tertinggi adalah sebesar 29 sedangkan skor jawaban 

responden yang terendah adalah 16 dengan standar deviasi sebesar 2,779 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.67270020 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .056 

Negatif -.060 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: data diolah (2024) 

Pada tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa besarnya nilai kolmogrov smirnov adalah 

sebesar 0,060 dan signifikan pada 0,200. Hal ini berarti data terdistribusi dengan normal 

karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,200 ≥ 0,05). Jadi dapat disimpulkan bah-

wa model regresi memenuhi asumsi normalitas 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Commitment .575 1.738 

Capitulation .571 1.751 

Resistance .608 1.645 

Disengagement .711 1.407 

Game playing .874 1.144 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: data diolah (2024) 

Dari hasil perhitungan uji asumnsi klasik terlihat untuk empat variabel independen, 

angka VIF yaitu sebesar 1,738; 1751; 1,645; 1,407 dan 1,144 yang lebih kecil dari 10 sehing-

ga tidak melebihi batas nilai VIF yang diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat masalah multiko-

linearitas. 

Uji Heterokedastisitas 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: data diolah (2024) 

Dari grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak ditemukan pola tertentu yang teratur 

dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
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Analisis Regresi Linear Beganda 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 18.227 3.278  5.561 .000 

Commitment .331 .074 .364 4.446 .000 

Capitulation .220 .091 .200 2.430 .017 

Resistance -.212 .097 -.175 -2.198 .030 

Disengagement -.237 .092 -.189 -2.562 .012 

Game playing -.228 .099 -.153 -2.299 .024 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: data diolah (2024) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi ganda dengan menggunakan program 

SPSS diperoleh persamaan regresi yaitu  

 

Y = α + 0,331 X1 + 0,220 X2 - 0,212 X3 - 0,237 X4 - 0,228 X5.  
 

Berdasarkan persamaan regresi berganda di atas dapat diambil suatu analisis bahwa: 

a.  Konstanta sebesar 18,227 artinya jika variabel commitment, capitulation, resistance, 

disengagement dan game playing bernilai nol maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

di Kota Tegal adalah sebesar 18,227 satuan.  

b. Koefisien regresi untuk variabel commitment sebesar 0,331 dan bertanda positif artinya 

jika variabel commitment meningkat sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebab-

kan peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Tegal. 

c. Koefisien regresi untuk variabel capitulation sebesar 0,220 dan bertanda positif artinya jika 

variabel capitulation meningkat sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan 

peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Tegal. 

d. Koefisien regresi untuk variabel resistance sebesar 0,212 dan bertanda negatif artinya jika 

variabel resistance meningkat sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan 

penurunan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Tegal. 

e. Koefisien regresi untuk variabel disengagement sebesar 0,237 dan bertanda negatif artinya 

jika variabel disengagement meningkat sedangkan variabel lain tetap, maka akan menye-

babkan penurunan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Tegal. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


JABKO: Jurnal Akuntans dan Bisnis Kontemporer  
Volume 4, No.2 May 2024, p.172-188 

 
 

179 

 

http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO Copyright ©2024, JABKO 

 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 nternational License 

f. Koefisien regresi untuk variabel game playing sebesar 0,228 dan bertanda negatif artinya 

jika variabel game playing meningkat sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebab-

kan penurunan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Tegal. 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel 5. Hasil Uji t (simultan) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 18.227 3.278  5.561 .000 

Commitment .331 .074 .364 4.446 .000 

Capitulation .220 .091 .200 2.430 .017 

Resistance -.212 .097 -.175 -2.198 .030 

Disengagement -.237 .092 -.189 -2.562 .012 

Game playing -.228 .099 -.153 -2.299 .024 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: data diolah (2024) 

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada tabel di atas dapat diartikan bahwa : 

1. Dari pengujian parsial postur motivasi ditinjau dari commitment terhadap kepatuhan 

wajib pajak diperoleh nilai thitung sebesar 4,446 > ttabel sebesar 1,98 dengan nilai sig = 

0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yaitu “Terdapat 

pengaruh positif postur motivasi ditinjau dari commitment terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di Kota Tegal” dapat diterima kebenarannya. 

2. Dari pengujian parsial positif postur motivasi ditinjau dari capitulation terhadap 

kepatuhan wajib pajak diperoleh nilai thitung sebesar 2,430 > ttabel sebesar 1,98 dengan nilai 

sig = 0,017 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yaitu “Terdapat 

pengaruh positif postur motivasi ditinjau dari capitulation terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di Kota Tegal” dapat diterima kebenarannya 

3. Dari pengujian parsial postur motivasi ditinjau dari resistance terhadap kepatuhan wajib 

pajak diperoleh nilai -thitung sebesar -2,198 < -ttabel sebesar -1,98 dengan nilai sig = 0,030 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yaitu “Terdapat pengaruh negatif 

postur motivasi ditinjau dari resistance terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 

Kota Tegal” dapat diterima kebenarannya 

4. Dari pengujian parsial postur motivasi ditinjau dari disengagement terhadap kepatuhan 

wajib pajak diperoleh nilai -thitung sebesar -2,562 < -ttabel sebesar -1,98 dengan nilai sig = 
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0,012 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat yaitu “Terdapat 

pengaruh negatif postur motivasi ditinjau dari disengagement terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di Kota Tegal” dapat diterima kebenarannya. 

5. Dari pengujian parsial postur motivasi ditinjau dari game playing terhadap kepatuhan 

wajib pajak diperoleh nilai -thitung sebesar -2,299 < -ttabel sebesar -1,98 dengan nilai sig = 

0,024 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima yaitu “Terdapat 

pengaruh negatif postur motivasi ditinjau dari game playing terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di Kota Tegal” dapat diterima kebenarannya. 

Uji Goodnest of Fit 

Tabel 6. Hasil Uji Goodnest of Fit 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 487.755 5 97.551 33.105 .000b 

Residual 276.995 94 2.947   

Total 764.750 99    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b. Predictors: (Constant), Game playing , Disengagement, 

Commitment , Resistance, Capitulation 

Sumber: data diolah (2024) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Fhitung sebesar 33,105 > Ftabel sebesar 2,31 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitin ini 

adalah layak. Dengan kata lain, koefisien regresi berpengaruh signifikan dalam model. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model dapat digunakan untuk memprediksi secara linier Y atau dapat 

pula dikatakan bahwa postur motivasi ditinjau dari commitment, capitulation, resistance, 

disengagement dan game playing mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota 

Tegal. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .799a .638 .619 1.71661 

a. Predictors: (Constant), Game playing , Disengagement, 

Commitment , Resistance, Capitulation 

Sumber: data diolah (2023) 
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Dari tabel 6 di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,619. Dapat 

diartikan bahwa postur motivasi ditinjau dari commitment, capitulation, resistance, disengageme-

nt dan game playing terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 61,9 % (dan selebihnya yaitu sebe-

sar 61,9 % (100% - 38,1%) dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. 

Pengaruh commitment terhadap kepatuhan wajib pajak 

Dari pengujian parsial postur motivasi ditinjau dari commitment terhadap kepatuhan 

wajib pajak diperoleh nilai thitung sebesar 4,446 > ttabel sebesar 1,98 dengan nilai sig = 0,000 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yaitu “Terdapat pengaruh positif pos-

tur motivasi ditinjau dari commitment terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota 

Tegal” dapat diterima. 

Pembangunan suatu negara akan tercapai apabila mempunyai sumber pendapatan yang 

besar. Sumber pendapatan yang diperoleh oleh suatu negara biasanya didapatkan dari penerimaan 

perpajakan (Dewi and Astutie 2023:49). Kepatuhan pajak menjadi hal yang sangat penting 

karena berkaitan fungsi pajak bagi setiap negara yaitusebagai sumber pembiayaan pengeluaran 

pembangunan sebuah negara. Pendekatan melihat kepatuhan hanya dari sisi faktor-faktor 

ekonomi, seperti faktor sanksi dan denda administrasi, faktor pemeriksaan pajak, dan faktor tarif 

pajak, merupakan penyederhanaan realitas administrasi pajak yang modern. Wajib pajak saat ini 

justru didorong untuk mengikuti edukasi pajak, diyakinkan untuk mau bekerjasama dengan 

fiskus. Wajib pajak diajak untuk meyakini bahwa reformasi pajak adalah untuk kebaikan seluruh 

masyarakat sekaligus diajak untuk meyakini bahwa fiskus memiliki integritas. 

Commitment menunjukkan keyakinan wajib pajak terhadap suatu sistem pajak yang 

dikehendaki. Dengan demikian wajib pajak secara sadar berkeinginan atas kehendaknya sendiri 

untuk merasa terlibat dengan misi otoritas pajak sebagai regulator. Wajib pajak merasa bahwa 

membayar pajak adalah hal yang benar dan ia bertanggungjawab terhadap kewajibannya dengan 

membayar pajak sesuai dengan perhitungan dan kondisi yang sebenarnya. Semakin baik 

komitmen wajib pajak, semakin patuh wajib pajak tersebut. Feld dan Frey (2017) menambahkan 

bahwa sebagai warga negara yang baik, wajib pajak memiliki persepsi bahwa pemabayaran pajak 

merupakan kontribusi untuk kebaikan bersama (bonum commune). Wajib pajak bersedia dengan 

jujur mengungkapkan penghasilannya meskipun mungkin mereka tidak menerima barang publik 

yang ekuivalen dengan nilai pajak yang mereka setorkan.  
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Taufiq (2016), Apriani 

(2020) dan Safitri yang membuktikan bahwa commitment berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak, dimana semakin baik komitmen wajib pajak, semakin patuh wajib pajak tersebut. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Mangoting dan Sadjiarto (2013) yang 

membuktikan bahwa motivational posture berupa variabel commitment secara parsial tidak 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam melaksanakan kepatuhan pajak. 

Pengaruh capitulation terhadap kepatuhan wajib 

Dari pengujian parsial positif postur motivasi ditinjau dari capitulation terhadap kepa-

tuhan wajib pajak diperoleh nilai thitung sebesar 2,430 > ttabel sebesar 1,98 dengan nilai sig = 0,017 

< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yaitu “Terdapat pengaruh positif 

postur motivasi ditinjau dari capitulation terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 

Kota Tegal” dapat diterima. 

Capitulation (penyerahan, kepasrahan) menunjukkan bahwa wajib pajak bisa menerima 

fiskus sebagai pihak yang memiliki legitimasi. Wajib pajak menerima berbagai aturan yang dite-

tapkan, menyadari bahwa peraturan itu tidak sempurna namun bisa diterapkan dengan baik. 

Wajib pajak lebih ingin terlibat banyak dengan fiskus. Redistribusi pendapatan lebih dapat 

diterima oleh wajib pajak ketika proses politik dipersepsikan semakin adil sehingga hasil dari 

proses politik tersebut memiliki legitimasi yang baik pula. Semakin tinggi capitulation wajib 

pajak, semakin patuh wajib pajak tersebut. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Weilianto (2021) 

menyatakan bahwa capitulation berpengaruh terhadap terhadap kepatuhan wajib dimana Wajib 

pajak menerima berbagai aturan yang ditetapkan, menyadari bahwa peraturan itu tidak sempurna 

namun bisa diterapkan dengan baik. Wajib pajak lebih in gin terlibat banyak dengan fiskus. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Mangonting dan Sadjiarto (2013) yang mem-

buktikan bahwa motivational posture berupa variabel capitulation secara parsial tidak mempe-

ngaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam melaksanakan kepatuhan pajak. 

 

Pengaruh resistance terhadap kepatuhan wajib  

Dari pengujian parsial postur motivasi ditinjau dari resistance terhadap kepatuhan wa-

jib pajak diperoleh nilai -thitung sebesar -2,198 < -ttabel sebesar -1,98 dengan nilai sig = 0,030 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yaitu “Terdapat pengaruh negatif postur 
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motivasi ditinjau dari resistance terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Tegal” 

dapat diterima. 

Resistance menunjukkan bahwa wajib pajak menguatirkan apakah fiskus benar-benar 

memiliki maksud yang baik. Wajib pajak merasa bahwa fiskus lebih tertarik untuk “menangkap” 

wajib pajak karena melakukan yang salah dan tidak menolong wajib pajak untuk melakukan yang 

beanr. Wajib pajak terus menerus mengajukan kritik dan ajakan kepada wajib pajak lainnya 

untuk lebih berhati-hati dan memperjuangkan hak sebagai wajib pajak.  

Prinz et al., (2017) menyebutkan, meskipun wajib menyadari bahwa pajak yang dibayar-

kan adalah untuk kesejahteraan masyarakat, namun ada kekuatiran bahwa penerimaan pajak tidak 

digunakan secara efektif untuk penyediaan barang dan layanan publik. Wajib pajak juga curiga 

bahwa ada sebagian individu yang tidak membayar pajak dengan benar. Artinya, otoritas pajak 

dipersepsikan tidak adil. Jika fiskus dipersepsikan oleh wajib pajak sebagai pihak yang tidak 

memiliki legitimasi, maka resistensi wajib pajak dalam postur motivasi akan semakin besar dan 

wajib pajak semakin tidak patuh.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Alchair dan Prihatiningtias (2023) 

membuktikan bahwa resistance berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak dimana 

meskipun wajib pajak menyadari bahwa pajak yang dibayarkan adalah untuk kesejahteraan 

masyarakat, namun ada kekuatiran bahwa penerimaan pajak tidak digunakan secara efektif untuk 

penyediaan barang dan layanan publik. Wajib Pajak juga curiga bahwa ada sebagian indivudi 

yang tidak membayar pajak dengan benar. Artinya, otoritas pajak dipersepsikan tidak adil. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Mangonting dan Sadjiarto (2013) yang mem-

buktikan bahwa motivational posture berupa variabel resistance secara parsial tidak mempe-

ngaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam melaksanakan kepatuhan pajak. 

 

Pengaruh disengagement terhadap kepatuhan wajib pajak 

Dari pengujian parsial postur motivasi ditinjau dari disengagement terhadap kepatuhan 

wajib pajak diperoleh nilai -thitung sebesar -2,562 < -ttabel sebesar -1,98 dengan nilai sig = 0,012 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat yaitu “Terdapat pengaruh negatif pos-

tur motivasi ditinjau dari disengagement terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 

Kota Tegal” dapat diterima. 

Braithwaite (2019) menyebutkan bahwa disengagement merupakan bentuk lain dari 
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resistensi yang lebih dalam atau menjadi tidak peduli. Jika fiskus dirasakan terlalu keras terhadap 

wajib pajak, maka wajib pajak akan memilih untuk tidak kooperatif. Wajib pajak tidak terlalu 

peduli dengan apa yang diinginkan oleh fiskus dan juga tidak berusaha untuk menanyakannya. 

Wajib pajak semakin terpisah secara psikologis dengan fiskus. Semakin tinggi disengagement 

wajib pajak, maka wajib pajak tersebut semakin tidak patuh. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Taufiq (2016) serta penelitian Alchair 

dan Prihatiningtias (2023) membuktikan bahwa disengagement berpengaruh negatif terhadap 

kepatuhan wajib pajak dimana disengagement merupakan bentuk lain dari resistensi yang lebih 

dalam atau menjadi tidak peduli. Jika fiskus dirasakan terlalu keras terhadap wajib pajak, maka 

wajib pajak akan memilih untuk tidak kooperatif. Wajib pajak tidak terlalu peduli dengan apa 

yang diinginkan oleh fiskus dan juga tidak berusaha untuk menanyakannya. Wajib pajak semakin 

terpisah secara psikologis dengan fiskus. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian 

Mangonting dan Sadjiarto (2013) yang membuktikan bahwa motivational posture berupa variabel 

disengagement secara parsial tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam 

melaksanakan kepatuhan pajak. 

 

Pengaruh game playing terhadap kepatuhan wajib pajak 

Dari pengujian parsial postur motivasi ditinjau dari game playing terhadap kepatuhan 

wajib pajak diperoleh nilai -thitung sebesar -2,299 < -ttabel sebesar -1,98 dengan nilai sig = 0,024 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima yaitu “Terdapat pengaruh negatif postur 

motivasi ditinjau dari game playing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota 

Tegal” dapat diterima. 

Game playing ditunjukkan oleh adanya praktek untuk menghindari pajak dengan cara 

“memainkan aturan”. Hukum atau aturan dipandang sebagai sesuatu yang dapat dibentuk untuk 

memenuhi tujuan pihak-pihak tertentu. Para game players adalah sebagian wajib pajak yang 

berusaha untuk menemukan loophole dalam aturan-aturan perpajakan, memanfaatkan adanya 

grey area yang bisa memberikan keuntungan bagi mereka. Sementara di sisi lain, insentif yang 

disediakan bagi para wajib pajak yang membayar pajak dengan sesungguhnya sangat rendah, 

karena mereka yang tidak melaporkan seluruh penghasilannya juga tidak harus membayar pajak 

(Feld dan Frey 2017). Semakin tinggi game playing yang dilakukan wajib pajak, maka wajib 

pajak tersebut semakin tidak patuh.  
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mangonting dan 

Sadjiarto (2013), Kunarti (2019) serta penelitian Alchair dan Prihatiningtias (2023) membuktikan 

bahwa game playing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak bahwa semakin wajib pajak 

melakukan game playing yaitu memainkan aturan pajak maka kepatuhan pajak akan semakin 

menurun 

SIMPULAN  

Terdapat pengaruh positif postur motivasi ditinjau dari commitment terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di Kota Tegal, dimana semakin baik postur motivasi ditinjau dari 

commitment maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan semakin tinggi. Terdapat penga-

ruh positif postur motivasi ditinjau dari capitulation terhadap kepatuhan wajib pajak orang priba-

di di Kota Tegal, dimana semakin baik postur motivasi ditinjau dari capitulation maka kepatu-

han wajib pajak orang pribadi akan semakin tinggi. Terdapat pengaruh postur motivasi ditinjau 

dari resistance terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Tegal, dimana semakin 

rendah postur motivasi ditinjau dari resistance maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

akan semakin tinggi. Terdapat pengaruh negatif postur motivasi ditinjau dari disengagement 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Tegal, dimana semakin rendah postur 

motivasi ditinjau dari disengagement maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan semakin 

tinggi. Terdapat pengaruh negatif postur motivasi ditinjau dari game playing terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di Kota Tegal, dimana semakin rendah postur motivasi ditinjau dari 

game playing maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan semakin tinggi. 
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